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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan dari pembahasan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Program Jariyah Pesantren LAZIS Al Haromain ini merupakan 

program yang ditujukan untuk membantu pendanaan pesantren 

binaan atau yang tercatat pada Yayasan Persyarikatan Dakwah Al 

Haromain. Program Jariyah Pessantren ini turut membantu 

pendanaan pembangunan pesantren binaan yang sudah ada 114 

pondok cabang di seluruh Indonesia. Pada praktiknya, untuk tahun 

2024 ini pembangunan yang sedang dilakukan yaitu pada Pondok 

Cabang Nurul Haromain 74 tepatnya di Jalan Dahlia, Dusun Ubalan, 

Desa Maguan, Kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang, Provinsi 

Jawa Timur. 

2. LAZIS Al Haromain memiliki program unggulan yaitu program 

Jariyah Pesantren. Program ini berperan dalam meningkatkan 

pengembangan infrastruktur pesantren binaan yang meliputi bantuan 

pemberian Al-Qur’an untuk santri, pengadaan air bersih, pembayaran 

listrik di setiap bulan dan bantuan pendanaan untuk pembangunan 

pesantren maupun renovai pesantren dalam mewujudkan gerakan “1 

Tahun 1 Pesantren”. Adapun pesantren yang dibangun dari Program 

Jariyah Pesantren LAZIS Al Haromain ini merupakan pesantren yang 
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akan diasuh oleh alumni Pondok Pesantren Nurul Haromain Pujon-

Malang. Sesuai dengan penugasan oleh Khodimul Ma'had Abina KH. 

M. Ihya’ Ulumiddin bahwa lulusan ma'had Nurul Haromain akan 

berdakwah kepada masyarakat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di LAZIS Al Haromain 

Surabaya, peneliti beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi LAZIS Al Haromain Surabaya 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti berharap 

LAZIS Al Haromain Surabaya bisa lebih intens dalam 

menyebarluaskan laporan pendistribusian dana hasil program Jariyah 

Pesantren secara berkala. Melalui sosialiasasi langsung kepada 

masyarakat serta memanfaatkan jejaring media sosial, supaya lembaga 

ini bisa lebih dikenal masyarakat dan menambah kepercayaan 

terhadap lembaga ZIS (Zakat, Infak, Sedekah) ini. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai sumber pengetahun 

atau rujukan dalam bidang keilmuan. Untuk penelitian selanjutnya 

bisa lebih spesifik mengangkat topik berupa kegiatan dalam Program 

Jariyah Pesantren seperti Jariyah Air Bersih untuk Pesantren, Sedekah 

Al-Qur’an, Jumat Berjariyah atau Jariyah Pesantren – Masjid. 

  


